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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan dalam pembahasan tentang 

strategi Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Mataram dalam pelaksanaan 

sosialisasi untuk meningkatkan partisipasi  pemilih disabilitas (studi kasus 

pemilu Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019 sebagai berikut: 

1. Strategi Komisi Pemilihan Umum (KPU) dilihat dari 3 aspek yaitu Formulasi 

dan sasaran jangka panjang, Pemilihan tindakan, Keterbatasan sumber daya 

a. Formulasi dan sasaran jangka panjang dilihat dari 1 indikator yaitu 

identifikasi peluang (KPU) Kota Mataram dalam tahap ini sudah 

memenuhi beberapa aspek penting dalam tahapan formulasi strategi seperti 

rekomendasi, selain itu pada tahapan formulasi ini juga sudah menunjukan 

adanya kejelasan dalam perencanaan, hal tersebut dapat dilihat dari 

penentuan tujuan pelaksanaan sosialisasi, sasaran pelaksanaan sosialisasi 

serta metode yang digunakan dalam pelaksanaan sosialisasi. Metode yang 

digunakan yaitu,  Sosialisasi secara langsung (tatap muka), mengajarkan 

prilaku politik yang baik, semangat politik, mekanisme yang baik pada 

pemilu, serta menyampaikan informasi tentang tahapan, jadwal, dan 

program pemilu kepada masyarakat. 

b. Pemilihan tindakan dilihat dari 2 indikator yaitu perencanaan dan 

pelaksanaan  strategi sosialisasi yang sudah dilaksankan oleh KPU Kota 
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Mataram kepada segmen masyarakat disabilitas tesebut dilihat dari muatan 

materi sosialisasi, sasaran sosilaisasi, serta metode sosialisasi yang 

digunakan menunjukan sudah sesuai dengan karateristik segmenya, serta 

pelaksanaan sosialisasi tersebut sudah sejalan dengan peraturan yang ada. 

c. Keterbatasan sumber daya dilihat dari 1 indikator yaitu capaian kinerja 

Dilihat dari strategi sosialisasi yang sudah dilakukan oleh KPU Kota 

Mataram dalam upaya meningkatkan partisipasi politik pemilih disabilitas 

pada pemilu presiden dan wakil presiden Tahun 2019 tersebut menunjukan 

sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang ada, namun 

berdasarkan penyajian data dimuka menunjukan bahwa capaian dari 

pelaksanaan sosialisasi KPU belum menunjukan hasil yang maksimal 

karena tingkat partisipasi politik penyandang disabilitas pada pemilu 

presiden dan wakil presiden tahun 2019 hanya mencapai angka 49% dari 

target capaian yang ditentukan oleh KPU yaitu dapat mencapai angka 75% 

dari keseluruhan daftar pemilih tetap Kota Mataram 

2. Faktor yang mempengaruhi strategi Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota 

Mataram yaitu Informasi politik, Pemberian keyakinan dan kepercayaan 

politik, Pengetahuan politik, Provokasi dan provaganda politik 

a. Informasi politik dapat dilihat dari 1 indikator yaitu media sosial Dalam hal 

ini sosialisasi yang dilakukan oleh KPU Kota Mataram segala kebutuhan 

pemilih disabilitas sudah disiapkan sesuai dengan kebutuhan masing-

masing dari penyandang disabilitas.Akses-akses yang dipersiapkan berupa 
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huruf brain untuk tunanetra, penerjemah untuk tunawicara dan meja tempat 

pencoblosan untuk tuna daksa serat berbagai akses lainnya.Berdasarkan 

dari data primer dan sekunder diatas peneliti menganalisa bahwa dalam 

pelaksanaan sosialisasi sudah dilaksanakan dengan maksimal oleh KPU 

Kota Mataram. 

b. Pemberian keyakinan dan kepercayaa politik dilihat dari 1 indikator yaitu 

agen sosialisasi politik KPU Kota Mataram bekerja sama dengan relawan 

demokrasi agar partisipasi politik penyandang disablitas pada tahun 2019 

bisa meningkat dibandingkan dengan tahun berikutnya, dan penyandang 

disabilitas juga perlu mengetahui lebih luas tentang politik, sehingga 

penyandang disabilitas bukan hanya terlibat sebagai pemilh saya melainkan 

penyandang disabilitas juga harus berperan dalam proses dan pengontrolan 

pemilu. 

c. Pengetahuan politik dilihat dari 1 indikator yaitu pendidikan politik  KPU 

Kota Mataram dalam memberikan pendidikan politik kepada penyandang 

disabilitas  yang pertama yaitu meberikan sosialisasi politik yang bertujuan 

untuk memberikan pemahaman bahwa pentingnya tingkat partisipasi 

politik penyandang disabilitas pada pemilu tersebut serta pemahaman 

tentang penggunaan akses di TPS yang akan mempermudah penyandang 

disabilitas dalam memberikankan hak suara pada pemilu presiden dan 

wakil presiden tahun 2019. 
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d. Provokasi dan propaganda politik dilihat dari 2 indikator yaitu tindakan 

dan etika politik cara KPU untuk membebaskan penyandang disabilitas 

terdap provokasi dan propaganda politik yaitu melalui pemberian 

sosialisasi politik kepada penyandang disabilitas serta pemberian 

keyakinan terhadap pemilu, jika penyandang disabilitas sudah ada 

pemahaman tentang politik otomatis segala hal yang tidak diinginkan tidak 

akan terjadi sehingga sangat diperlukan beberapa cara diatas yang harus 

dialkukan oleh KPU. 

5.2 Saran 

  Berdasarkan kesimpulan yng telah dijelaskan maka penulis dapat memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. KPU Kota Mataram pada pemilu tahun berikutnya harus merubah metode 

sosialisasi yang diberikan kepada penyandang disabilitas, karena metode yang 

digunakan pada tahun ini belum begitu berhasil karena melihat data 

penyandang disabilitas yang ikut berpartisipasi masih sangat kurang. 

2. Dalam setiap melakukan sosialisasi KPU Kota Mataram harus lebih 

menyesuaikan akses sesuai dengan kebutuhan penyandang disabilitas, karena 

hal tersebut dapat mempermudah penyandang disabilitas dalam berpartisipasi 

pada hari H pemilu. 

3. Dalam memenfaatkan media sosial sebagai akses bagi penyandang disabilitas 

seharusnya KPU seharusnya menyediakan link khusus untuk penyandang 
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disabilitas, hal tersebut berguna supaya penyandang disabilitas dapat 

menjangkau informasi tersebut yang diberikan KPU. 
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